BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik

beberapa simpulan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menemukan bahwa pengawasan intern berpengaruh positif
dan signifikan terhadap good governance pemerintah daerah Kabupaten
Bone Bolango. Nilai positif menunjukkan bahwa adanya hubungan searah
antara pengawasan intern dengan good governance. Hasil penelitian ini
sesuai dengan hipotesis pertama dalam penelitian ini. Artinya jika
pengawasan intern diterapkan secara baik maka menghasilkan
pemerintahan yang baik terkhusus kinerja dalam bidang keuangan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hipotesis pertama dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menemukan pengendalian anggaran tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap good governance pemerintah daerah
kabupaten bone bolango. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis
kedua dalam penelitian ini. Hal ini berarti bahwa pemerintah terus
memantau, mengendalikan anggaran serta membuat perencanaan sesuai
dengan kejelasan anggaran agar tidak terjadi penyimpangan dalam
pengelolaan keuangan.

Hasil penelitan menemukan bahwa secara simultan pengawasan intern
dan pengendalian anggaran bersama-sama berpengaruh terhadap good
governance Pemerintah Daerah Kabupaten Bone Bolango. Namun
pengaruhnya rendah, hanya sebesar 10,7%. Hal ini dikarenakan masih

banyak faktor yang dapat menciptakan pemerintahan yang baik.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Melalui pengujian setiap indikator pengawasan intern bahwasannya
indikator dengan nilai terendah sebesar 49,3% terletak pada indikator
pengorganisasian oleh pemerintah daerah Kabupaten Bone Bolango.
Dengan skor terendah memberikan gambaran bahwa indikator tersebut
belum terjabarkan dengan baik. Sehingganya diharapkan agar indikator
pengorganisasian lebih diperhatikan lagi oleh pemerintah daerah
kabupaten Bone bolango agar menjadi motivasi bagi pemerintah daerah
dalam melaksanakan kinerja, Terutama kinerja dalam bidang keuangan
yang terkait dengan pemerintahan yang baik. Oleh karena itu, diharapkan
untuk variabel pengawasan intern harus terapkan dan lebih di tingkatkan
lagi sehingga dapat mendukung terciptanya kepemerintahan yang baik
(good governance).

Melalui pengujian setiap indikator, indikator dengan nilai skor terendah
sebesar 65,7% yakni indikator pengendalian anggaran. Dengan skor
terendah memberikan gambaran bahwa pengendalian anggaran tersebut
penerapannya masih jauh dari harapan. Sehingga indikator dengan
pernyataan tersebut sebaiknya lebih diperhatikan lagi dengan cara
memberikan kesadaran terhadap pegawai atas tugas dan kewajiban yang
menjadi tanggung jawabnya, memberikan pelatihan kepada pegawai yang
memiliki kemampuan yang kurang memadai dan memperbaiki sistem yang
digunakan dalam melaksanakan tugas. Dengan skor terendah

menggambarkan bahwa indikator tersebut belum terlaksanakan dengan
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sangat baik, oleh karena itu pengendalian anggaran harus diperhatikan dan
dan tingkatkan lagi agar untuk memiliki pemerintahan yang baik.

Bagi peneliti selanjutnya, agar lebih mengembangkan lagi variabel-variabel
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian demi untuk menemukan

variabel lain yang lebih berpengaruh kuat terhadap good governance.
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